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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Pervsalaan Jhon Saidn Farm untuk mengetahui
beberapa hal yaitu : 1) Manajemen pemeliharaan avam broiler vang dilakukan dan
upaya dulam memperbaiki performa ayam broiler yang mengalami stonting, 20
Pengarub siamting spmdrome werhadap pendapatan peternak. Waktu Penelitian deri
tanggal 06 Desember 20006 - 17 Janwari 2007,

Metode penehition yang dilskukan adalabh metode sowli kasus  dan
pengamatan langsung ke lapangan. Pengumpolan data primer bersumber dari
intorman kunci yvang ada pada perusabsan yang bersangkutan, Data sckunder
diperileh dan instansi terkait yaitu Dinas Peternakan Kota Padang,

Axam yang mengalami stamiing vang ditermukan pada peride pemeliharaan
ini sebesar 125 % dari 22 000 ekor ayam broiler, Manajemen pemelibaraan vang
dilakukan terhadap avam st adalah: 1) Ayam stening dipisthkan dari ayam
nofnal ssat wour E4 hari, 2} Pakan vang diberikan untuk ayam stunting Iehih
sedikit dari avam normal yakni sebesar 193 Kgfekor, 3) Perneliharaan terhadap
avam stunfing hanya sampei umur 28 hari. Pengaruh siunting syndrone terhadap
pendapatan cukup besar, dimana dengan adanya avam yang mengalami séueting
pendapatan pelemmak berkurang schesar Rp. 3 137 15) atau jika avam sowmting
tianggap normal maka peternak dapat mengurangi tingkat  kerugian  sebesar
B2.39 %y

Kata Kunci: Manajemen, ayam broiler, stuntimg syndrome
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beternak avam brodler mempakan salab satu vsaha untuk meningkatkan
jumlah produksi ternak yang relatif singkat dibandingkan dengan temak penghasil
daging lainnya (Wilamson dan Payne, 1993), Avam broiler adalah tipe avam
pedaging yang telah dikembangbiakkan sccara Khosus untuk pemasaran pada
umur yanyg refatil muda.

Abhi-akbir  ini yang  hams  dicermati  petermak  adalah  ganpguan
pertumbuhan yakmi denpan munculnya kasus stwting swdrome, pade kasus ini
hobol ayvam lehib kecil dari bobot normal. Kasus stamting sundvome pertumbuhan
ayam yang lerlambat sering muncul dengan meningkatnyva permintaan akan OO
avam broiler. Th Indonesia, pangpuan periumbuhan pada ayam, melipui ayam
Rerdil franting) maupun avam yang mengalami hambatan pertumbuhan (stenring)
banyak ditemukan di berbagai peternakan ayam komersial, terotama avam
pedaging (Tabbu, 200HY).

Rumifng atan ayvam vang paeal tumbuh mempunyal berat badan 150-200)
pram per ckor pada saat panen wmur 35 hari. Sedangkan kelompok smnting atau
ayam yang terlambat twmbuh mempunyai berat badan rendah 400 gram pada saat
panen dibending dengan ayam normal. Ayam ini masih mungkin untuk dipelihara
namun  harus  dengan  perlakuan  khusus  atau perbaikan  manajemen
pemiliharaannya.

Pada tabun 1998-1999. peneliti Balai Penclitian Veteriner melaporkan

adanya kasus rumting don stenting pada peternakan avam di daerah Jawa Barat,
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Jawa Tenpah dan DI Yogyakana, Sekarang pun sindrom ini banvak muncul
dengan Kisaran 10-30 % dasi populasi.

Faktor genetik, wmusr dari breeder, pakan, agen infeksivs dan imunosupresi
menjadi Taktor-taktor penvebab kasus Remting Sttivg Svndropme (RSS) ind
(Widjaja, 2004). Kasus ini mempunyai dempak ekonomiz vang  penting
schubungan  dengan adanya  ganpguan  pertumbuhan yang  berat,  tinakat
keseragaman vang rendah, angka alkir yang linggi, konversi pakan vang tinggi.
kualias karkas yang jelek, dan berbagay masalsh yang berhubungan dengan
kesulitan dalam pemasaran dan pengolahan karkas avam vang mempunyai ukuran
vang kecil (Tabbu, 2000).

Faktor lain vang mempengarmibi ayam yang mengalami sfurring adalah
faktor manajemen. Manajemen ini berfungsi untuk mengendalikan  semua
aktivitas di petermakan secara terpadu dan sinkron guna mencapai produktivitas
tinggi, Beberapa hal yang berpengaruh terhadap performans avam  adalah
perbedaan lokasi pemeliharaan, sistem manajemen, breeder dan pakan. Jenis dan
kualitas pakan akan memperbaiki performans avam sinneing dalam tingkat yang
herhedi-heda,

Dampak stunting pada performans  bermacam-macam, vaitu  tingkat
kematian vang tinggi sehingga menurunkan indeks produksi, ferjadinya penularan
viang diakibalkan oleh bakteri atzu virs yang dibawa oleh ayam vang terkena
sturting kepada ayam lain. Rasus ini dapat mengakibatkan biava produksi
menmghkal tinggi.

Selain itu peternak juga dirogikan dari sepi waktu untuk bersaing dengan

perusthaan lain dalzm memenuhi permintaan konsumen, Walavpun demikian



ayam sfumiing masith memeberikan nilai ckonomis schagai avam potong, seperti
pyvam potong empat di Sumbar dan ayam ketan di Rian, schingea keuntungan
wajar masih dopat diraih.

Padany terletak pada dasrah dataran rendah vang mempunyai iklim panas.
Eoondisi ini akan dapat mempengaruhi langseng terhadap performan avam broiler.
Avam  akan muodah mengalami stres dan dehidrasi schingea avam  akan
menurunkan konsumsi pakan dan meningkat konsumsi terhadap aie minum,
supava dapat menurunkan produksi panas tubehoya, Keadaan seperti ind akan

dapal mempengaruhi perkembangan bobot badan ayam.

Duata Badan  Pusat Statistik (BPS) tahun 2004 menvebutkan bahwa
pupulasi temak ayam brodler paling besar di Sumatera Barat adalab dikita Padang
vang berjumlish 4 854 900 ekor, Namun diduga dengan munculnya kasus simiing
ind akan menpakibatkan populasi efektif ayam beoiler dan efisiensi usahn semakin
berkurang. Petermak jadi sago untuk menambah populasi avam karepa peternak
takut ayam yang dipelibara banyak vang zkan mengalami KTA T T

Perusahaon Jhon Sandri Farm meropakan salah peternakan avam broiler
vang cukup besar di Kota Padang. Perusahaan ini melakukan kerjzsama dengan
Perusahaan Kemitraan Fajar Makmur Utama, dengan populasi sekitar 70 000 ckor
setiap siklus produksi. Sekitar 30 D00 ekor berada di anak air kecamatan koto
tangah,

Lokasi usaba ini berada pada daerah tropis dengan kondisi lingkungan
ving agak nyaman karenas berada padas dasar bukit stan terhadang dengan bukit.
Luas lahan vang digunakan untuk wssha ini sekitar 2 Ha vang digunakan unk

mendirikan enam kandang.
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V. PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan penelition yang dilakukan pada usaba peternakan Jhon Saidri

Furm di Anak Air Kecamatan Koto Tangab Kotamadya Padang depat disimpulkan

- hishwoa ;

1. Manajemen pemeliharasn yang dilakukan terhadap avam yang menealami
stwing tidak sama dengan ayam yang tumbuh normal. Avam vang mesgalami
stunting ini dipiszhkan dari umur 14 hari dan pakan vang diberikan untuk ayum
stimting ini lebih sedikit dari ayam yang tmhbuh normal.

2. Manajemen pemeliharaan yang dilakukan pada avam yang mengalami
stuning ind kurang bagus. Hal ini dapat dilihat dari pertambahan bobot badan
ayam yang mengalami sionting dari umur 14 - 28 hari adalah sebesar 320 gram,
sedangkan ayam normal 720 gram,

3. Ayam  yang mengalami stunting ini sangat  berpengaruh terhadap
pendapatan peternak, dimana jika ayam vang mengalami stunting ini dianggap
normal maka pelernak bisa mengurangt kerugian sebesar Rp. 3 137 151 atau
82,59 % dari total kerugian yang diderita petemak,

B. Saran
Dari hasil peniltian dapat disarankan :

I Peternak hendaknya dalam pemelibaraan terhadap ayam vang mengalam
stunfing tidak hanya memfokuskan pada pemberian pakasnva saja tapd juga tapi
juga pada aspek tknis lainnya seperti vitamin dun obat-obatan, Hal ini dilakoban
supaya pertumbuhan ayam stusiing ini bisa lebih baik walaupun avam sfming ini

pertumbuhannya sulit mencapai sormal,
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